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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pada era globalisasi, proses dalam mendapatkan pekerjaan pasca kelulusan 

menjadi tantangan bagi para mahasiswa di Indonesia. Dilansir dari laman portal 

beritajatim.com, Plt Dirjen Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi mengungkapkan 

bahwa terdapat 1,5 juta lulusan perguruan tinggi setiap tahun, sedangkan lapangan 

pekerjaan yang tersedia berjumlah sekitar 300 sampai 400 ribu tiap tahun. Lebih 

lanjut, Kemenaker (2022) menjelaskan bahwa hanya 15% lapangan pekerjaan yang 

mencukupi untuk jumlah lulusan perguruan tinggi yang mencapai 1,5 juta jiwa. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Su lrve li Angkatan Ke lrja Nasional 

(Sake lrnas) me lnu lnju lkkan bahwa pada Fe lbru lari 2022, te lrcatat 673,49 ribu l (7,99%) 

me lru lpakan ju lmlah lu llu lsan pe lrgu lru lan tinggi yang be llu lm me lndapatkan pe lke lrjaan 

(BPS, 2022).  Hal ini menandakan bahwa terdapat kesenjangan antara ketersediaan 

lapangan pekerjaan dengan jumlah lulusan perguruan tinggi di Indonesia. 

Hasil data Sake lrnas (2022) me lnu lnju lkkan ju lmlah pe lnganggu lran di tingkat 

sarjana (u lnivelrsitas)  pada tahu ln 2021 - 2022 be lrada pada u lru ltan ke l-4. Data lainnya, 

Badan Pu lsat Statistik (BPS) pe lr Fe lbru lari 2022, me lnulnju lkkan bahwa 14% dari total 

pe lnduldu lk u lsia ke lrja se lju lmlah 208,54 ju lta orang me lru lpakan lu llu lsan baru l je lnjang 

diploma dan sarjana yang be llu lm me lmiliki pe lke lrjaan. Be lrdasarkan data te lrse lbu lt, 

ju lmlah pe lncari ke lrja atau l pe lnganggu lran di Indone lsia de lngan latar be llakang lulusan 

baru pe lndidikan sarjana masih cu lku lp me lndominasi. Nu lrhayati (2018) me lnde lfinisikan 

sarjana baru l di Indone lsia adalah individu l yang baru l lu llu ls dari pe lrgu lru lan tinggi yang 
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me lndapatkan ge llar sarjana te lrhitu lng dari pe lne lrimaan ijazah sampai de lngan 6 bu llan 

pasca wisu lda.  Selanjutnya, dilansir dari laman Prospe lct U lK (2021), sarjana baru l 

adalah individu l yang te llah lu llu ls dari pe lrgu lru lan tinggi de lngan ge llar sarjana se llama 

satu l hingga du la tahu ln seljak pe lriode l wisu lda. 

DKI Jakarta se lbagai Ibu l Kota Indonesia dan kota yang me lmiliki banyak 

lapangan pe lke lrjaan masih me lmiliki pe lrmasalahan pe lnganggu lran (Yu lnita & Le le l, 

2021). Be lrdasarkan (BPS, 2021), ju lmlah pe lnganggu lran di Jakarta pada tahu ln 2021 

didominasi ole lh sarjana baru l se lbanyak 7,37%. Se llain itu l, DKI Jakarta  yang me lnjadi 

pu lsat aktivitas selrta pelre lkonomian Indone lsia, me lndorong sarjana baru l me lnghadapi 

pe lrsaingan du lnia ke lrja lelbih ke ltat dibanding kota biasa (Ale lx, dkk., 2022).  

Be lrdasarkan hasil pe lngamatan dan wawancara yang dilaku lkan ole lh pe lnelliti 

te lrhadap tu lju lh orang sarjana baru l pe lncari ke lrja di DKI Jakarta pada 06 Mare lt 2023, 

didapatkan hasil bahwa alasan sarjana baru l me lncari pe lke lrjaan di DKI Jakarta kare lna 

me lmiliki pandangan bahwa DKI Jakarta se lbagai pu lsat e lkonomi dan bisnis di 

Indone lsia me lmiliki pellu lang ke lrja yang le lbih banyak, jaringan dan ke lse lmpatan 

konelksi yang le lbih lu las ulntu lk melndapatkan pe lke lrjaan, akse lsibilitas su lmbe lr daya atau l 

infrastru lktu lr yang mu ldah, dan be lrpandangan bahwa tinggal dan be lke lrja di DKI 

Jakarta se lbagai kota me ltropolitan, me lnjadi langkah me lnu lju l ke lmaju lan dan ke lhidulpan 

yang le lbih baik. Hal telrse lbult me lnggambarkan bahwa pe lrsaingan sarjana baru l dalam 

me lndapatkan pe lke lrjaan me lnjadi sangat ke ltat.  

Individu yang baru l me lmasu lki dulnia pe lke lrjaan dan me lngalami kelsu llitan dalam 

me lncari atau l melndapatkan pe lke lrjaan akan me lmiliki tingkat e lmosi ne lgatif yang tinggi 

(Ardhy, 2021).  Statu ls pelkelrjaan yang je llas dan pe lkelrjaan te ltap akan me lnu lnju lkan 
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elmosi ne lgatif yang le lbih relndah daripada pe lnganggu lran atau l selse lorang yang tidak 

me lmiliki pelke lrjaan. Hal te lrse lbu lt didulku lng ole lh pelnellitian Taylor (dalam Widiatri, 

dkk., 2013) yang melnyatakan bahwa pe lnganggu lran melru lpakan salah satu l dari su lmbe lr 

stre ls individul. Pada pe lnellitian Ikawati (2020) te lntang pencari kerja terdidik 

me lnu lnju lkkan bahwa adanya  pelngaru lh nelgatif te lrhadap kondisi fisik, psikis, dan 

sosial pada te lnaga ke lrja terdidik yang se ldang me lncari pe lke lrjaaan. Hal telrse lbu lt se ljalan 

de lngan pe lne llitian ole lh Wanbe lrg (2012) yang me lnulnju lkkan bahwa individu l yang tidak 

be lke lrja dapat me lnjadi pe lmicu l  strels, delpre lsi, ke lce lmasan, pelnyakit fisik ringan (sakit 

ke lpala dan sakit pe lru lt), dan delprelsi yang melnye lbabkan bu lnu lh diri.   

Elyta (2015) menjelaskan bahwa sarjana baru mengalami kecemasan dan takut 

akan kegagalan karena persaingan dalam mendapatkan pekerjaan. Selain itu, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wilson dan Finch (2021) menunjukkan bahwa individu 

yang tidak memiliki pekerjaan cendeung mengalami kecemasan dan depresi. Lebih 

lanjut, menu lru lt Mirowsky dan Ross (2003) kondisi yang dialami individul se lpe lrti 

de lpre lsi dan kelce lmasan melrulpakan belntu lk dari distre ls psikologis. 

Distre ls psikologis melru lpakan ganggu lan e lmosi yang me lmiliki pe lngaru lh 

telrhadap fulngsi sosial dan kelhidu lpan selhari-se lhari individu l (Whe laton, dalam 

Drapelau l, Marchand, & Prelvost, 2012).  Mirowsky dan Ross (2003) me lndelfinisikan 

distrels psikologis selbagai kondisi subjektif tidak me lnyelnangkan yang dialami ole lh 

individul ditandai de lngan delpre lsi dan kelce lmasan. Le lbih lanjult, Mirowsky dan Ross 

(2003) melnge lmulkakan bahwa distrels psikologis melmiliki dula aspelk pelmbe lntu lk 

ultama  yaitu l ke lcelmasan dan de lpre lsi.  
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Kesulitan individu dalam mencari pekerjaan memicu peningkatan emosi - 

emosi negatif seperti rasa cemas dan depresi, membuat mereka kesulitan untuk 

menjalani kehidupannya (Ardhy, 2021). Pe lne llitian yang dilaku lkan ole lh Firmansyah 

(2022) me lnu lnju lkkan bahwa rasa ce lmas, gelisah, dan delpre lsi mu lncu ll pada sarjana baru l 

ke ltika se ldang me llamar pe lke lrjaan. Halim (2015) mengungkapkan bahwa individu 

dapat sulit dan terhambat dalam menjalani kehidupannya ketika emosi negatif yang 

ada pada individu terus berlanjut tanpa ada penyelesaian. Oleh karena itu, pada 

tahapan tersebut seharusnya pencari kerja bisa lebih menerima dan memahami situasi 

yang terjadi di kehidupannya (Ardhy, 2021).  

Hal te lrse lbu lt dipelrkulat delngan stu ldi pe lndahu llu lan yang dilaku lkan ole lh pe lnelliti 

me lngelnai ke ldu la aspe lk distre ls psikologis yakni aspe lk kelcelmasan dan aspe lk de lpre lsi 

yang dikelmu lkakan olelh Mirowsky dan Ross (2003) delngan wawancara selcara daring 

ke lpada tu ljulh orang sarjana baru l di DKI Jakarta yang se ldang me lncari pe lke lrjaan pada 

tanggal 06 Mare lt 2023, me lnu lnjulkkan bahwa pada aspe lk kelce lmasan, lima dari tulju lh 

orang sarjana baru l yang seldang melncari pe lke lrjaan ke lsu llitan ulntu lk be lrkonse lntrasi 

dalam mellakulkan aktivitas selhari-se lhari karelna foku ls pikiran te lrtu lju l pada ingin se lge lra 

me lndapatkan pelke lrjaan, selring mulncu ll rasa ce lmas tidak dapat me lndapatkan 

pe lke lrjaan, dan pelrasaan muldah te lrsinggu lng se lhingga melmicul rasa marah ke ltika 

ditanya melnge lnai pe lkelrjaan ole lh orang selkitar. Kelmu ldian, pada aspe lk de lpre lsi,  e lmpat 

dari tulju lh orang sarjana baru l yang se ldang me lncari pelke lrjaan celnde lru lng melngalami 

ke lse lpian dan melrasa be lrjulang se lndirian, adanya pe lrasaan seldih yang be lrlaru lt, 

me lnyalahkan diri se lndiri karelna be llu lm me lndapatkan pe lke lrjaan, dan celnde lrulng tidak 

ingin mellakulkan aktivitas apapu ln kare lna me lrasa selmu la yang dilaku lkan sia-sia. 
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Be lrdasarkan data te lrselbu lt, tingkat distrels psikologis yang tinggi pada individu dapat 

me lmicu l re lspons strels yang belrkelpanjangan dan be lru llang, yang pada gilirannya dapat 

me lngganggu l fu lngsi kognitif dan elmosional dalam kelhidu lpan yang dijalankan oleh 

individu (Lazaru ls, 1993).  

Matthews (2000) me lnjellaskan bahwa terdapat dua faktor yang dapat 

me lmpelngaru lhi distre ls psikologis, yaitu yang pertama faktor interpersonal berupa trait 

kepribadian yang berkaitan dengan emosi dan yang kedua faktor situasional yang 

terbagi menjadi tiga bagian, yakni faktor fisiologis, faktor kognitif, dan faktor sosial. 

Faktor kognitif melne lkankan telrkait ke lyakinan dan e lkspe lktasi individu l me lmpe lngaru lhi 

dampak dari su latu l strelssor (Matthelws, 2000).  Me lnu lrult Neff (dalam Lim & 

Kartasasmita, 2018) salah satu l prose ls kognitif di mana individu l melmiliki mindse lt atau l 

pola be lrpikir positif telrhadap diri se lndiri, yang ditandai delngan sikap pe lrhatian dan 

me lmahami diri, daripada sikap yang telrlalu l kritis atau l me lnilai adalah self compassion.   

Se llf compassion adalah su latu l kondisi individu l yang te lrbu lka te lrhadap 

pe lndelritaan yang dialami, tidak me lnghindari, dan melmiliki ke linginan u lntu lk 

me lringankan ataul melnye lmbu lhkan pelndelritaannya delngan ke lbaikan (Ne lff, 2003). 

Ne lff me lnjellaskan bahwa se llf compassion mellipu lti pe lmahaman keltika individu l 

me lnghadapi su latul masalah de lngan tidak melnghakimi ke lku lrangan dan kelgagalan, 

se lhingga pelngalaman individu l dapat dilihat selbagai bagian dari pe lngalaman manulsia 

pada u lmu lmnya. Se llf compassion didelfinisikan selbagai kelte lrbu lkaan te lrhadap 

pe lngalaman individu l akan rasa sakit dan adanya ke linginan u lntu lk melringankan rasa 

sakit te lrse lbu lt (Goe ltz elt al, 2010).  Seldangkan melnu lrult Akin (dalam Hidayati, 2015) 

se llf compassion melrulpakan selbu lah stratelgi dalam relgu llasi e lmosi yang be lrtu lju lan 
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ulntu lk melningkatkan e lmosi positif dan melnulru lnkan e lmosi ne lgatif.  Me lnu lru lt Ne lff dan 

Davidson (2016), se llf compassion te lrdiri dari tiga aspelk positif dan tiga aspelk ne lgatif 

yakni se llf-kindne lss vs se llf-juldgmelnt, common hu lmanity vs isolations, dan mindfu llne lss 

vs ovelridelntification. 

Pe lne llitian MacBe lth & Gulmle ly (2012) melnu lnju lkkan bahwa se llf compassion 

be lrhu lbu lngan se lcara ne lgatif de lngan distrels psikologis (de lpre lsi dan ke lcelmasan). 

Ke lmuldian, be lrdasarkan pe lne llitian Ramadhani, Fadhilah, & Nu lrdibyanandarul (2014), 

se llf compassion dapat melmbantu l individu l dalam me lngu lrangi ke lcelmasan yang dialami 

dan sellf compassion be lrtindak selbagai strate lgi re lgu llasi elmosi adaptif yang dapat 

me lningkatkan kelse ljahtelraan psikologis. Hal te lrselbu lt se ljalan de lngan pelrnyataan Ne lff 

& McGelhele l (2010) bahwa  ke lse ljahtelraan psikologis pada individul te lrmasu lk 

pe lnu lrulnan de lpre lsi dan kelce lmasan sangat te lrkait de lngan se llf compassion. Olelh kare lna 

itu l, delngan adanya se llf compassion, maka diharapkan dapat me lne lkan adanya 

ke lce lnde lru lngan tingkat distre ls psikologis yang tinggi pada sarjana barul yang se ldang 

me lncari pe lke lrjaan.  

Be lrdasarkan u lraian pe lrmasalahan di atas, adapu ln ru lmu lsan masalah dalam 

pe lne llitian ini, yaitul apakah ada hu lbu lngan antara sellf compassion de lngan distre ls 

psikologis pada sarjana barul pe lncari ke lrja di DKI Jakarta?  

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

 Pelne llitian ini belrtu lju lan ulntu lk me lrelspons rulmu lsan masalah yang 

dikelmbangkan. Adapu ln tulju lan pe lne llitian ini adalah u lntu lk me lnge ltahu li hu lbu lngan 
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antara se llf compassion de lngan distre ls psikologis pada sarjana barul yang se ldang 

melncari pe lke lrjaan. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Te loritis 

 Selcara te loritis, pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan 

su lmbangan informasi u lntu lk me lmpelrkaya kajian dalam lingkulp psikologi 

klinis melngelnai se llf compassion dan distrels psikologis  pada sarjana baru l yang 

se ldang melncari pe lkelrjaan.   

b. Manfaat Praktis 

 Selcara praktis, pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbuka peluang 

untuk pengembangan intervensi yang bertujuan meningkatkan self compassion 

pada sarjana baru pencari kerja. Se llain itul, pelne llitian ini dapat melmbe lrikan 

informasi bagi lembaga pendidikan dan penyedia layanan kesehatan mental 

mengenai tingkat distres psikologis pada sarjana baru pencari kerja di DKI 

Jakarta. Dengan demikian, lembaga-lembaga tersebut dapat meningkatkan 

layanan dukungan psikologis yang ditawarkan untuk membantu para sarjana 

baru mengatasi distres psikologis selama proses mencari pekerjaan. 

 

 


